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Abstrak

Rentannya konflik horizontal yang terjadi dalam masyarakat majemuk
seperti di Indonesia diakibatkan oleh beberapa faktor yang melingkupinya.
Masyarakat majemuk memiliki dua kekuatan; kekuatan integritas dan kekuatan
disintregasi. Bangsa Indonesia memiliki Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan
bangsa untuk senantiasa memperkuat persatuan dan kesatuan. Bersumber kepada
Bhinneka Tunggal lka serta pencarian lebih mendalam tentang karakter
Nusantara, pada hakikatnya akan menemukan fakta bahwa Indonesia memiliki
nilai dan karakter kultural tiap daerah di bumi nusantara yang merujuk kepada
kebijaksanaan hidup yang tertuang dalam butir-butir kearifan lokal

Dalam mengkaji skripsi ini, penulis merumuskan dua hal. Pertama, peran
kearifan lokal dalam masyarakat, dan kedua menguraikan bagaimana implikasi
kearifan lokal masyarakat dalam membangun toleransi di Dusun Plumbon
Kelurahan Banguntapan Kabupaten Bantul Y ogyakarta. Penulis menggunakan
teori yang dikemukakan Talcott Parsons dalam konsep Fungsionalisme Struktural.
Teori Parsons digunakan untuk melihat masyarakat sebagal sebuah organisme
yang terikat dan terkait dalam empat sistem aksi di antaranya, kebudayaan,
struktur sosial, kepribadian dan organisasi. Dalam penelitian ini, Teori Parsons
diletakkan untuk melihat korelasi kearifan lokal dan toleransi dalam memperkuat
sistem sosial melalui jaringan yang terbangun dalam empat sistem aksi.

Melihat realitas masyarakat Dusun Plumbon, termasuk kearifan lokal
dalam masyarakatnya, peneliti merumuskan beberapa langkah pengumpulan data
untuk menjawab redlitas yang terjadi. Metode observas digunakan oleh peneliti
untuk melihat nuansa baru dalam upaya revitalisas kearifan lokal melalui
pengamatan langsung pada acara Gelar Budaya Saparan, serta interaksi
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengumpulan data lainnya,
interview, yaitu menggali informasi kepada para informan di antaranya, beberapa
tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat setempat. Selain itu juga
menggunakan Metode dokumentasi, yaitu untuk melengkapi data monografi, peta
wilayah serta beberapa dokumen penunjang untuk memaparkan objek penelitian.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa realitas masyarakat Dusun Plumbon
memiliki agenda kegiatan tahunan yang dikembangkan untuk membangun
toleransi beragama, agenda tahunan tersebut adalah seremonial Gelar Budaya
Saparan. Gelar Budaya Saparan merupakan manifestas kebudayaan yang
bersumber dari butir-butir kearifan lokal masyarakat yaitu gugur-gunung.
Implementasi nilai-nilai kearifan lokal secara significant berpengaruh terhadap
pola perilaku masyarakat. Revitalisas nilai-nilai  kearifan lokal yang
dikembangkan oleh masyarakat akar rumput dapat dijadikan sebagai media
pembangun toleransi antar umat beragama.

Kata Kunci: Kearifan Lokal dan Toleransi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konflik intern dan antar umat beragama yang terjadi di Indonesia
merupakan sebuah kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Mayoritas semua
pemeluk agama menginginkan adanya kedamaian dan toleransi. Toleransi dalam
masyarakat bertujuan untuk mendapatkan suatu iklim keharmonisan. Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan komunikas melalui dialog dari beberapa level, baik
dari kalangan akar rumput maupun kalangan elit masyarakat.*

Selama hampir tiga dasa warsa, umat beragama sejak zaman Orde Baru
hingga Reformas menggunakan istilah “kerukunan“ dengan nama lain yang
diambil dari khazanah intelektual Barat Tolerance atau Harmony. Dalam redlita
sehari-hari, ternyata kerukunan atau toleransi itu sendiri telah menimbulkan sikap
apologis. Tiap-tigp agama dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa hanya
agamanya yang paing rukun dan toleran. Ironisnya, apologi dilakukan secara
tekstual (gjaran-gjaran dan doktrin tekstual) maupun kontekstual (lewat legitimasi

Sejarah, Antropologi, dan Sosiologi) sehingga dikhawatirkan hal tersebut bukan

! Kendati agama memiliki fungsi sebagai pemupuk persaudaraan antar masyarakat serta
fungsi tersebut telah dibuktikan dengan fakta-fakta kongkret dari zaman ke zaman, namun
disamping fakta yang positif itu terdapat pula fakta yang negatif dengan muncul perpecahan antar
manusiayang bersumber pada agama. Perpecahan tersebut senantiasa berujung kepada terjadinya
konflik, baik intern maupun antar umat beragama. Lihat Hendro Puspito, Sosiologi
Agama, (Y ogyakarta: Kanisius, 1984), him.151.



mengurangi ketegangan-ketegangan yang terjadi, justu menambah ketegangan
baru.?

Konflik horizontal di masyarakat Indonesia telah melibatkan berbagai
macam kelompok berbeda. Konflik dalam masyarakat dapat terjadi apabila dipicu
oleh sentimen-sentimen kesukuan dan keagamaan. Konflik dalam ruang lingkup
keagamaan yang terjadi dalam masyarakat berdampak terhadap hubungan antar
agama. Hubungan antar agama yang terjalin paska konflik dapat menimbulkan
berbagai macam gejolak melalui prasangka-prasangka. Oleh karena itu, apabila
prasangka yang terjadi dalam masyarakat tidak diredusir akan merusak pola
pergaulan dalam masyarakat.

Dalam masyarakat khususnya masyarakat Jawa, ada dua kaidah yang
menentukan pola pergaulan dalam masyarakat Jawa. Kaidah pertama mengatakan
bahwa dalam setiap situasi, manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa
sehingga tidak sampai menimbulkan konflik. Kaidah kedua dipahami agar
manusia dalam cara bicara dan membawa diri, selalu menunjukkan sikap hormat
terhadap orang lain sesua dengan dergjat kedudukannya. Kaidah pertama
merupakan prinsip kerukunan sedangkan kaidah kedua merupakan kerangka
normatif yang membentuk dasar polainteraksi.®

Dari kerangka konseptual yang dimiliki oleh masyarakat Jawa, kaidah

kerukunan merupakan sebuah kenyataan yang menentukan pola pergaulan dalam

2 M. Amin Abdullah, “Perspektif Analitis dllam Studi Keragaman Agama: Mencari
Bentuk Baru Studi Agama’, Harmoni Kehidupan Beragama: Problem, Praktik dan Pendidikan
(ed) Alef TheriaWasim, dkk (Y ogyakarta : Oasis Publisher, 2005 ), him. 37.

® Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001 ), him. 38.



masyarakat. Kaidah kerukunan yang dimiliki oleh masyarakat Jawa sejaan
dengan konsepsi yang menyatakan bahwa, setiap masyarakat mempunyai sistem
sosial dan sistem budaya yang membedakan dengan masyarakat lainnya.

Dari kaidah kerukunan yang telah dimiliki oleh masyarakat Jawa,
terbentuklah indikasi yang menyatakan bahwa masyarakat senantiasa hidup
bersama dan mempunyai rasa tolong-menolong. Konsepsi yang dimiliki oleh
masyarakat Jawa dapat diupayakan sebagai perekat hubungan antar masyarakat
sebagai upaya pemeliharaan kerukunan dan meminimalisir berbaga macam
konflik.

Masyarakat Jawa mengembangkan sikap rukun dalam kehidupan sehari-
hari. Rukun diartikan sebagai usaha-usaha untuk menghindari pecahnya konflik-
konflik. Usaha yang diupayakan dalam membentuk keadaan rukun ialah dengan
menjalin hubungan sosial dengan diperlukan sikap batin yang hendaknya selalu
bersikap sederhana (Prasaja), Bersedia untuk menganggap diri lebih rendah dari
orang lain (Andhap Asor), dan selalu sadar akan batas-batas dalam segala situas
(Tepa Salira). *

Sikap batin masyarakat Jawa tidak terlepas dari keterikatan terhadap
norma-norma maupun tradisi masyarakat. Tujuan dari norma maupun tradisi ialah
mewujudkan suasana kebersamaan meliputi rasa aman, tentram dan harmonis.
Oleh karena itu, norma maupun tradisi menjadi pedoman dalam berinteraksi baik

secara individu dan kelompok. Berangkat dari pedoman norma dan tradisi dalam

* Pitoyo Amrih, limu Kearifan Jawa ( Yogyakarta: PINUS BOOK PUBLISHER, 2008),
him. 96.



masyarakat telah berkorelasi terhadap kekayaan budaya yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat.

Secara umum adanya sistem tradisi dalam masyarakat merupakan salah
satu faktor dalam mewujudkan kehidupan harmonis. Sistem tradis dalam
masyarakat membentuk sistem sosial dan budaya yang menjadi panduan dalam
kehidupan bermasyarakat. Masyarakat menggunakan sistem sosia dan budaya
sebagai sumber nilai dalam berperilaku sehari-hari. Di samping itu, sistem sosial
dan budaya dalam suatu masyarakat, dapat dipandang sebagai kearifan lokal yang
bermanfaat dalam menata kehidupan masyarakat.

Mengacu kepada definisi Haba, kearifan lokal sebagai kekayaan budaya
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, yang dikenal, dipercayai dan
diakui sebagai elemen-elemen penting yang mempertebal kohesi sosial.” Definisi
ini menegaskan bahwa kearifan lokal merupakan acuan masyarakat yang melipuiti
seluruh aspek kehidupan, berkenaan dengan tata aturan yang menyangkut
hubungan antar sesama manusia. Kearifan lokal dalam ruang interaksi masyarakat
tidak terlepas dari fungsi kearifan lokal sebagai pandangan hidup, kepercayaan,
atau ideologi yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata bijak, pepatah, atau adat
istiadat.

Berangkat dari kearifan lokal masyarakat Jawa, peneliti tertarik untuk
mengkaji korelas antara kearifan lokal yang diungkapkan melalui kata-kata bijak
dan pepatah Jawa. Perpaduan antara kearifan lokal yang diungkapkan dalam kata-

kata bijak dapat berhubungan terhadap terbentuknya toleransi dalam masyarakat

® John Haba, “Analisis SWOT Kearifan Lokal Dalam Resolusi Konflik”, Revitalisasi
Kearifan Lokal: Studi Resolusi Konflik di Kalimantan Barat, Maluku, dan Poso (ed) Alpha
Amirrachman ( Jakarta: ICIP, 2007), him. 328.



skala kecil. Oleh karena itu, peneliti menemukan realitas serupa yang terjadi di
masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Y ogyakarta.

Masyarakat Dusun Plumbon Desa Banguntapan Kecamatan Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan karakter masyarakat yang rentan terjadinya
konflik antar umat beragama. Rentannya konflik dalam masyarakat Dusun
Plumbon diakibatkan oleh kondiss masyarakat yang terbagi dalam berbagai
macam kelompok. Masyarakat Dusun Plumbon memiliki karakter majemuk
dengan berbagai macam kelompok etnis dan agama. Oleh karena itu, upaya
peningkatan interaks sosia dan pemeliharaan kerukunan merupakan sebuah
realitas yang senantiasa dilakukan oleh masyarakatnya.

Merujuk kepada konsepsi kearifan lokal, masyarakat Dusun Plumbon
Banguntapan Bantul Yogyakarta telah mengembangkan upaya revitalisas
kearifan lokal. Revitalisas kearifan lokal yang dilakukan oleh masyarakat Dusun
Plumbon ialah pembaharuan seperangkat institus adat istiadat yang pernah
berfungs secara baik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga
dilakukan revisi dan reka cipta sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat.

Berangkat dari redlitas yang terjadi dalam masyarakat Dusun Plumbon
Banguntapan Bantul Y ogyakarta, peneliti tertarik untuk menggali kearifan lokal
yang dikembangkan oleh masyarakat. Pesan dari nilai-nilai kearifan lokal yang
diungkapkan dalam kata-kata bijak dan pepatah Jawa diimplementasikan dalam
sebuah seremonial Gelar Budaya Saparan. Gelar Budaya Saparan yang terjadi
dalam masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Y ogyakarta merupakan

upaya pengejawantahan acara Merti Dusun yang telah terjadi dalam kurun waktu



lama dan dinilai memiliki fungsi sebagai ruang publik yang dapat membangun
interaksi masyarakat. Oleh karena itu, seremonial Gelar Budaya Saparan
merupakn bagian dari revitalisasi kearifan lokal yang meliputi seperangkat
institusi adat istiadat.

Dari upaya revitalisas kearifan lokal, pendliti tertarik untuk mengkaji
implikasi yang ditimbulkan dari penyerapan nilai-nilai kearifan lokal. Dengan
merujuk kepada realitas majemuk masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan
Bantul Yogyakarta, peneliti memfokuskan pada aspek dari peran kearifan lokal
dalam membangun masyarakat. Aspek yang ditimbulkan dari penyerapan nilai-
nilai kearifan lokal dinilai berimplikasi terhadap pembentukan toleransi antar

umat beragama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan keunikan masalah diatas, relevans antara kearifan lokal dan
toleransi serta pengembangan implementas kearifan lokal dalam masyarakat.
Penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa peran kearifan lokal dalam membangun kehidupan
bermasyarakat?
2. Bagaimana implikasi kearifan lokal tehadap terbentuknya tolerans
antar umat beragama di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul

Y ogyakarta?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antaralain:
1. Mengetahui peran kearifan lokal dalam membangun kehidupan
bermasyarakat.
2. Memahami sgjauh mana implikas nila kearifan lokal yang
dikembangkan pada masyarakat dalam membangun toleransi antar

umat beragama.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antaralain sebagai berikut:

1. Secarateoritik atau akademis diharapkan penelitian ini dapat membangun
wacana pemikiran mengenai bentuk tolerans yang diciptakan dari
implementasi kearifaan |okal dalam masyarakat

2. Secara praktis, pendlitian ini dapat menberikan nuansa berbeda mengenai
kajian budaya dalam kearifan lokal berkorelasi dengan hubungan antar

agama.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah upaya untuk mengkaji karya terdahulu yang
berkaitan dengan tema penelitian. Segjauh pembacaan penulis, ada beberapa

penelitian yang terkait dengan korelasi kearifan lokal dan toleransi serta penelitian



terdahulu yang mengkaji problematika masyarakat Dusun Plumbon, Banguntapan
Kabupaten Bantul.

Skripsi yang ditulis oleh Dhian Nofita Nuril Farda yang berjudul Konsep
Toleransi dan Implementasinya dalam Studi Agama-Agama (Studi Kasus
Interaksi Lintas Agama di Prambanan Yogyakarta). Membahas tentang konsep
toleransi dalam berbagai perspektif agama-agama serta implementasi konsep
toleransi tersebut di daerah Prambanan Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini
mengungkap bahwa konsep toleransi dalam perspektif studi agama-agama dapat
terlihat dari relitas interaksi masyarakat.

Skripsi berjudul Kearifan Lokal Masyarakat Badui dalam Benturan
Modernitas karya Febri Nurzami. Membahas tentang kearifan lokal masyarakat
Badui yang mengalami benturan peradaban modern serta upaya masyarakat
Baduy untuk mempertahankan eksistensinya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa masyarakat Badui senantiasa menjaga nilai-nilai kearifan lokal meskipun
terjadi berbagai macam benturan yang diakibatkan oleh budaya luar yang masuk
ke dalam lingkungan masayarakat Badui.

Adapun skripsi yang berkaitan dengan Dusun Plumbon Banguntapan
Bantul Yogyakarta peneliti menemukan di antaranya. Pertama, Skripsi berjudul
Pembangunan Rumah Ibadah dalam Masyarakat Plural Agama Di Dusun
Plumbon Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta karya AH.
Sydfi'i membahas tentang pengaruh pembangunan rumah ibadah terhadap
kerukunan agama, serta upaya masyarakat dusun Plumbon menyikapi konflik

yang terjadi dalam masyarakat plural di dusun tersebut. Pembangunan rumah



ibadah merupakan faktor penting dalam membangun kerukunan umat beragama.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik gotong royong dalam
masyarakat adalah solusi untuk meminimalilisir konflik dan adanya hubungan
timbal balik antara agama dan budaya.

Kedua, skripsi karya oleh M. A'am Alia Rahman berjudul Inklusivisme
dan Persoalan Identitas (Studi Tentang Hindunisme Di Dusun Plumbon
Banguntapan Bantul Yogyakarta) membahas tentang inklusivisme umat hindu
terbentuk melalui kegiatan keagamaan sebagal jalan keselamatan universal.
Identitas keagamaan umat Hindu terbentuk dari adanya umat Hindu yang datang
ke dusun Plumbon yang mayoritas berasal dari Bali untuk melakukan upacara
keagaamaan. Oleh karena itu, identitas keagaaman umat Hindu Plumbon dapat
terlihat berdasarkan ciri-ciri fislk upacara keagamaan. Dari penelitian ini
dismpulkan bahwa identitas keagamaan umat Hindu di Plumbon sangat
dipengaruhi oleh corak Hindu Bali sehingga akan terlihat dari berbagai macam
ciri-ciri fisk upacara keagamaan dan mayoritas masyarakat pendatang yang
umumnya berasal dari Bali.

Karya berupa buku yang mengulas tentang kearifan lokal diantaranya,
Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global diedit oleh Irwan Abdullah,
membahas tentang beberapa fungs kearifan lokal dalam masyarakat dan beberapa
wacana mengenal korelasi kearifan dalam tantangan global serta fungsi kearifan
lokal untuk meminimalisir konflik di masyarakat.

Buku berjudul Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia 2 diedit oleh

Afif HM. Mengulas tentang beberapa penyerapan nilai-nilai kearifan lokal di
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beberapa daerah di Indonesia. Penyerapan nilai kearifan lokal tersebut diupayakan
untuk membangun kehidupan beragama.

Dari berbagal literatur yang ada, secara umum kajian keraifan lokal telah
digunakan untuk membangun toleransi dalam masyarakat. Namun kajian kearifan
lokal hanya bermuara kepada nilai-nilai filosofis sebagai tata aturan sistem sosial.
Oleh karena itu, peneliti telah menemukan pembentukan toleransi dari kearifan
lokal yang dibentuk dalam sebuah seremonial Gelar Budaya Saparan. Gelar
Budaya Saparan yang dilakukan di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul
Y ogyakarta digunakan sebagai media dalam pembangun toleransi dengan upaya
revitalisas kearifan lokal yang merangkul seluruh aspek budaya meliputi nilai

kearifan loka dan kesenian lokal.

F. Kerangka Teoritis

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya dalam sub-bab Tinjauan
Pustaka, dengan menggunakan istilah kearifan lokal maka penelitian ini akan
meletakkan kearifan lokal sebagai kerangka kajian. Kearifan lokal terdiri dari dua
kata yaitu kearifan dan lokal. Kearifan berasal dari kata arif yaitu bijaksana dan
lokal adalah terjadi di suatu tempat saja atau tidak merata.®

Kajian mendalam terhadap berbagai kearifan lokal dapat dipahami sebagai

keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh sebuah masyarakat

® Pusat Pengembangan Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Baa Pustaka, 2005), him. 530.
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sebagai hasil dari pengalaman masyarakat pada masa lampau.” Berdasarkan
keterangan tersebut, definisi kearifan lokal adalah seperangkat sistem nilai, norma
dan tradis yang dijadikan sebagai acuan bersama oleh suatu kelompok sosial
dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, alam dan sesama manusia.®

Sistem nilai, norma dan tradisi yang tumbuh dalam masyarakat menjadi
sebuah kearifan lokal merupakan potens nilai-nilai dan norma yang ada dalam
masyarakat yang dapat digunakan sebagai alat untuk proses penguatan relasi
sosial, bailk komintas maupun antar komunitas. Kearifan lokal dapat dinilai
sebagai nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, persaudaraan dan nilai keteladanan
yang penting untuk senanitiasa dilestarikan, terutama dalam mengahadapi
perubahan di semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, kearifan lokal terkait
dengan nilai adiluhung yang mengakar dalam budaya masyarakat.

Menurut Clifford Geertz, kebudayaan merupakan suatu pola makna-makna
yang diteruskan secara historis yang terwujud dalam simbol-simbol. Kebudayaan
merupakan suatu sistem yang diwariskan dan terungkap dalam bentuk-bentuk
simbolis sehingga manusia berkomunikasi, melestarikan dan memperkembangkan
pengetahuan mereka tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan.®

Pendapat Durkheim seperti dikutip oleh Turner, menyatakan bahwa

tindakan sosial atau proses sosid dalam masyarakat mengidentifikasikan

" Ayatohaedi (ed), Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius) (Jakarta: Pustaka Jaya,
1986), him. 46.

8 Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2 ( Jakarta: Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), him. 218.

° Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj Fransisco Budi Hardiman (Y ogyakarta:
Kanisius, 1992), him 3.
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kontribusi yang diperankan oleh aktor-aktor dalam masyarakat, sehingga aktor
tersebut memberikan pemeliharaan dan perubahan struktur sosial  yang
bersangkutan. Untuk melihat sebuah tindakan dan proses sosial harus dianalisis
tentang kemungkinan yang ditimbulkan dari proses sosial yang dipolakan melalui
keteraturan dalam institusional tertentu.™®

Kerangka pemikiran Emile Durkheim mengacu kepada kontribusi aktor-
aktor dalam masyarakat yang membentuk fungsionalisme. Implikasi yang
ditimbulkan dari peranan aktor dalam masyarakat akan muncul suatu hubungan
fungsional antara proses-proses yang terjadi dalam masyarakat dan dampak yang
ditimbulkan dari struktur sosial yang diambil sebagai satu titik acuan. Sejalan
dengan pemaparan Durkheim, selanjutnya Talcott Parsons mengembangkan teori
fungsionalis.

Teori Talcott Parsons dikutip oleh Sogjono Soekanto mengindikasikan
adanya hubungan timbal balik antara empat sistem aks yang terdiri dari
kebudayaan, struktur sosia, kepribadian dan organisasi. Parsons menyebut
keseluruhan empat sistem aksi sebagai sebuah organisme. Organisme merupakan
sub sistem yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan dan pengambilan
keputusan. Parsons memandang terjadinya integrasi antara sistem aks dan
kebudayaan sehingga dalam sistem sosial, sistem kepribadian berpengaruh kuat
dan menjadi prasyarat penting terbentuknya sistem sosial. Teori fungsionais

Talcott Parsons dalam karyanya The Structure of Social Action yang dipaparkan

19 Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik sampai Postmodern, Terj E. Setyawati dan
Roh Shufiyati (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), him. 158.
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oleh Soekanto menekankan sebuah elemen penting dalam sebuah koordinas
mekanisme dari seorang aktor dalam masyarakat. Arah teoritis dari analisa
Parsons adalah solusi untuk masalah-masalah keteraturaan tatanan sosial harus
dicari dalam eksistensi dan fungsi elemen-elemen normatif manusia.™*

Parsons menengarai bahwa terdapat dua proses sosia yang secara
significant terjadi dalam koordinas masyarakat sebagai sebuah organisme.
Pertama dengan adanya sosialisasi, sosialisasi berfungsi memadukan aktor dalam
masyarakat dengan pola-pola kultura dan diterpadukan dalam sebuah sistem
personalitas dan institusionalisas yang bertujuan untuk memperkuat pola-pola
kultural. Parsons menyebutkan bahwa otonomi aktor dalam masyarakat
merupakan akibat dari proses pertumbuhan sosial yang perlu disdidiki di mana
hubungan-hubungan sosial dan pola-pola kultural memainkan peranan penting.*?

Kedua, menyebutkan tentang integrasi institusional sempurna (complete
institutional integration of individual motivation) yang dimaknai sebagai sebuah
keinginan dari aktor-aktor dalam masyarakat untuk tujuan sosial yang diinginkan
dengan menggunakan cara-cara yang secara sosia dianjurkan dan struktur
interaksinya direka sedemikian rupa oleh tindakan aktor-aktor dalam masyarakat
dan akan berdampak positif bagi mitrarelasinya.

Andisa Parsons bermuara kepada sosidlisass dan institusionalisas
mengenai  hubungan-hubungan antara sistem sosial, kultural dan personalitas.

Parsons membentuk model regulasi normatif perilaku sosial yang membentuk

1111 sogjono Soekanto dan Ratih Lestarini, Fungsionalisme dan Teori Konflik dalam
Perkembangan Sosiologi (Jakarta: Sinar Grafika, 1988), him. 41.

2 Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik sampai Postmodern, him. 170.
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peran dalam masyarakat. Peran aktor-aktor dalam masyarakat ialah upaya
merekonstruksi peran sosial sebagal aspek negoisasi yang terus-menerus dapat
dilakukan dimana seorang individu terlibat dalam masyarakatnya untuk
menciptakan ketertiban dan stabilitas.

Dalam konteks membagun toleransi dari kearifan lokal merupakan kajian
yang bermuara kepada pendekatan budaya yang diyakini dapat menjelaskan akar
konflik yang terjadi dalam masyarakat. Keyakinan ini diperkuat bahwa pemikiran
tentang budaya ialah cara pandang sekelompok orang untuk hidup, berpikir,
merasakan, mengatur diri mereka dan membagi kehidupan bersama.™®

Teori Talcott Parsons yang dipaparkan dalam kerangka teori di atas akan
digunakan untuk melihat peran tokoh dan elemen masyarakat berpengaruh untuk
membangun sistem dalam masyarakat. Masyarakat diidentikkan sebagal sebuah
organisme biologis yang terikat dan terkait satu dengan yang lain dengan melipuiti
kebudayaan, struktur sosial, kepribadian dan organisasi. Pola integras dalam
masyarakat membentuk sistem yang sosia yang membangun kerangka tujuan
bersama.

Kearifan lokal dinila sebagai media untuk membangun kehidupan
harmonis dalam masyarakat. Implementasi kearifan lokal didasarkan kepada
perkembangan budaya dan kondisi sosiad yang terjadi dalam masyarakat yang
selalu berubah dari waktu ke waktu agar penerapan nilainya mudah diterima oleh
masyarakat. Implikasi nilai kearifan lokal telah menjadi acuan kehidupan

bermasyarakat yang dikembangkan dari generasi ke generasi.

 Afif HM (ed), Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 2, him. 221.
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Gelar Budaya Saparan yang terjadi di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul
merupakan implementasi pengembangan kearifan lokal yang dibentuk dalam
rangka pelestarian budaya. Gelar Budaya Saparan yang diselenggarakan oleh
masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul mengindikasinya terbentuknya
ruang publik yang dijadikan sebagai media mempererat kohesi sosial. Kohesi
sosial berhubungan erat dengan masyarakat sebagai sebuah organisme. Kohesi
sosial yang terbentuk dalam berbagai macam interaksi baik secara formal maupun
non formal dapat dijadikan sebagai salah satu media pembangun toleransi yang
dilakukan oleh masyarakat sebagi aktor dengan upaya revitalisasi kearifan lokal.
Seremonial Gelar Budaya Saparan yang secara keseluruhan meliputi unsur
budaya dan agama adalah upaya yang ditempuh agar pendekatan budaya dapat

dijadikan sebagai sarana pembangun toleransi.

G. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu tentang Membangun Toleransi dari Kearifan Loka di Dusun
Plumbon Banguntapan Bantul Y ogyakarta. Penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis melalui beberpa aspek

metodologi diantaranya dengan menggunakan metode observasi (pengamatan).
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Metode observas (pengamatan) ialah dengan mencurahkan segenap alat indera
terutama pengamatan mata untuk mengamati fokus objek yang diteliti.**

Adapun dalam pelaksanaannya langkah yang harus dilaksanakan dengan
invention, yaitu melakukan observasi secara menyeluruh terhadap fenomena yang
diteliti, melacak penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan dan mencatat
semua fenomena-fenomena yang berhubungan dengan objek penelitian yang
ditemui di lapangan.®®

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui
pengamatan secara langsung pada objek yang menjadi fokus penelitian. Teknis
pengamatan pada peran kearifan lokal dalam seremonial Gelar Budaya Saparan
dan korelasinya dalam membentuk toleransi pada masyarakat Dusun Plumbon
Banguntapan Bantul Y ogyakarta.

Metode selanjutnya yang digunakan oleh peniliti ialah interview. Metode
interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
untuk memperoleh keterangan melalui kontak langsung dengan informan.™®
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
yang dilaksanakan secara teratur dan sistematis,'’ Peneliti menggunakan

wawancara terstruktur dengan mengajukan berbagai macam pertanyaan dan

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek (Y ogyakarta:
Rineka Cipta, 1993), him. 128.

1> Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, Jilid 11 (Y ogyakarta: Andi Offset, 1982), him. 159.

1 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama,1993) , him. 129.

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, him. 193.
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menetapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan. Peneliti menggunakan
jenis wawancara terstruktur untuk mencari jawaban terhadap hipotesa kerja.
Dengan teknik ini peneliti dapat berhadapan langsung dengan informan sebagai
sampel representatif dan dipandang memiliki kemampuan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penting.’® Oleh karena itu, diharapkan dengan teknik
interview, peneliti dapat memperoleh informasi serta untuk memperoleh hasil
maksimal. Peneliti melakukan interview dengan beberapa orang diantaranya,
pemuka agama, tokoh masyarakat dan masyarakat setempat.

Metode terakhir yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
infformasi di lapangan dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. Dengan dokumen ini
dapat diperoleh data monografi serta demografi penduduk, guna memenunhi
kelengkapan penulisan penelitian tentang gambaran umum wilayah objek

penelitian.™

2. Metode Anadlisis Data
Dalam mengolah data, peneliti menggunakan metode analisis deskritif
kualitatif.? Metode ini dijalankan dengan mengklasifikasi data yang terkumpul,

dirangkai, dan dijelaskan menggunakan kalimat yang dipisah-pisahkan menurut

18 exy J Maeong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 190.

% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek, him. 128.

%% Lexy JMaleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 288.
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kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Adapun tujuan dari metode ini adalah
untuk melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengena faktor-faktor

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan terdiiri dari lima bab, dimana didalamnya
terdiri dari sub-sub perincinya, adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang masalah, rumusan permasalahan yang diidentifikasi sebagai pokok
bahasan dalam penelitian ini, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka sebagai pembanding tulisan ini dengan karya sebelumnya untuk
mendapatkan referensi, kerangka teoritis, metodologi penelitian sebagai perangkat
metodologis yang digunakan oleh peneliti untuk menyusun penelitian ini dan
sistematika pembahasan sebagai ringkasan sementara untuk pembahasn lebih
lanjut.

Bab kedua, yaitu bab yang berisi tentang gambaran umum dusun |okasi
penelitian melalui letak geografi yang menggambarkan tentang objek penelitian,
data demografis sebagai pelengkap untuk memperjelas sistem sosia masyarakat,
keagamaan sebagal pemetaan masyarakat berdasarkan keyakinan agama, sosial
ekonomi dan pendidikan. Data demografis memaparkan realitas masyarakat dari

berdasarkan beberapa aspek.
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Bab ketiga, merupakan bab pembahasan mengenai peran kearifan lokal dalam
membangun toleransi antar umat beragama. Dalam bab ini akan dipaparkan
tentang konsep kearifan lokal dalam masyarakat dan implikasi kearifan lokal
dalam masyarakat. Peran kearifan lokal dalam masyarakat menjadi sorotan dalam
pembahasan bab dua.

Bab keempat, penygjian dan analisis data mengenai proses korelasi antara
kearifan lokal dan toleranss yang terjadi di masyarakat Dusun Plumbon
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Dalam bab ini akan dijelaskan secara rinci
tentang korelasi kearifan lokal dan toleransi. Bab ini merupakan pembahasan
utama dalam penulisan skripsi ini.

Bab kelima, berisi tentang penutup yaitu, kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup dan dibagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari redlitas yang didapatkan di lapangan terkait dengan Gelar
Budaya Saparan sebagai ruang publik dalam memupuk dan membangun toleransi
antar umat beragama. Ruang publik yang diciptakan dalam memupuktolerans
bermuara kepada nilai-nilai luhur kearifan lokal di dusun Plumbon Banguntapan

Bantul Y ogyakarta, maka dapat ditarik benang merah antaralain sebagai berikut:

Pertama, terkait dengan persoalan mengenai konsep dan peran kearifan
lokal dalam masyarakat. Penerapan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari
diambil dari nasehat yang bersumber kepada kata-kata bijak berisikan pepetah
yang mempunyai implikasi kuat membangun karakter masyarakat. Dasar- dasar
yang tertuang dalam butir-butir kearifan lokal mempengarui masyarakat untuk
membentuk tatanan normatif sebagai tata aturan bertingkah laku di kehidupan

bermasyarakat.

Berdasarkan beberapa komponen yang tertuang dalam butir-butir kearifan
lokal, masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Y ogyakarta secara umum
mengimplementasikan konsep kearifan lokal Gugur Gunung. Konsep Gugur
Gunung menjadi rujukan masyarakat dalam implementasi kearifan lokal untuk
membentuk kerangka baru untuk menciptakan Gelar Budaya Saparan. Gelar
Budaya Saparan secara umum, merupakan penerapan unsur-unsur kearifan lokal

yang direalisasikan menjadi seremonial kegiatan. Gelar Budaya Saparan memiliki
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unsur-unsur yang memuat pengembangan budaya dan pembangun toleransi

dengan melihat realitas yang terjadii dalam masyarakat dusun Plumbon.

Kedua, mengangkat kembali nilai-nilai kearifan loka masyarakat
membutuhakn peran aktor-aktor dalam masyarakat. Aktor-aktor dalam
masyarakat berperan untuk meregenerasi nilai kearifan lokal menjadi kerangka
baru tanpa mengurangi esensi yang termuat dalam butir-butir kearifan lokal.
Kearifan lokal sebagai way of life dirasa mampu untuk memberikan dorongan
untuk menciptakan inovas untuk memberikan nuansa berbeda dalam menelaah

nilai-nilai kearifan lokal.

Kearifan lokal sebagai landasan filosofis kepribadian masyarakat harus
senatiasa diimplementasikan dalam kehidupan sehar-hari sebagai tindakan praktis,
agar implikasi yang ditimbulkan dari penerapan nilai-nilai kearifan lokal dapat
dirasakan secara mendalam. Gelar Budaya Saparan yang distruktur oleh
masyarakat Dusun Plumbon telah memberikan terobosan baru dalam
mengembangkaan nilai-nilai kearifan lokal tanpa mengurangi esensi yang termuat

dalam butir-butir kearifan lokal.

B. Saran

Mengurai problematika yang terjadi di Dusun Plumbon Banguntapan Bantul
Y ogyakarta muncul gagasan kearifan lokal sebagal sarana untuk mengembangkan
tolerans beragama. Dalam mengura redlitas yang terjadi dalam masyarakat
Dusun Plumbon senantiasa memerlukan beberapa variabel dalam usaha

mengembangkan nilai kearifan lokal. Penelitian ini memusatkan perhartian
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kepada rekonstruksi ulang nilai kearifan lokal dalam masyarakat sekarang dan

upaya menunjukkan eksistensi kearifan lokal dalam masyarakat.

Hal yang belum tersentuh dalam penelitian ini adalah tentang kearifan lokal
masyarakat yang bermuara kepada budaya lokal dan relasi kearifan lokal terhadap
alam. Korelas kearifan lokal masyarakat dan cara pandang masyarakat terhadap
adam sekitar akan merujuk kepada peran perilaku masyarakat dalam
memperhatikan lingkungannya mengingat pada zaman sekarang telah terjadi

eksploitas besar terhadap ekosistem alam.

Korelas antara keaarifan lokal dan alam merupakan hal menarik yang
senantiasa diteliti dan dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. Dengan melihat
cara pandang manusia terhadap alam akan merujuk kepada terobosan baru dalam
mengurai problematika perusakan ekosistem. Penelitian ini hanya melihat tentang
eksistens kearifan lokal terhadap pembentukan toleransi antar masyarakat namun
tidak menyentuh korelasi manusia dengan alam sekitar. Diharapkan akan muncul
peneliti selanjutnya yang tertarik menggali lebih dalam kearifan lokal nusantara

dalam membimbing masyarakat lokal dalam interaksinya dengan alam.
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DAFTAR PERTANYAAN

Kepala Dusun Plumbon

1. Bagaimanaletak geografis Dusun Plumbon?

w

© © N o 0 &

Bagaimana kehidupan sosial budaya masyarakat Dusun Plumbon?
Bagaimana bentuk kehidupan sosiad keagamaan masyarakat Dusun
Plumbon?

Bagaiamanainteraks sosial umat beragama di Dusun Plumbon?
Bagaimana landasan pembentukan ide Gelar Budaya Saparan?

Kapan dimulainya pelaksanaan Gelar Budaya Saparan?

Bagaimana prosesi acara Gelar Budaya Saparan di Dusun Plumbon?
Bagaimana Peran Masyarakat dalam Gelar Budaya Saparan?

Bagaimana prosess Gelar Budaya Saparan yang merujuk kepada

pembangun toleransi dalam masyarakat?

Ketua Panitia Acara Gelar Budaya

1. Bagaimana pembentukan panitia dalam acara Gelar Budaya Saparan?

Siapa sgja tokoh masyarakat yang terlibat dalam acara Gelar Budaya

Saparan?

3. Apasgaacaradalam Gelar Budaya Saparan?

4. Bagaimana persiapan yang dilakukan panitia dalam acara Gelar Budaya

Saparan?
Siapa sgja pihak yang dilibatkan dalam acara Gelar Budaya Saparan?
Apatujuan diadakannya acara Gelar Budaya Saparan?

Tokoh Masyarakat beragama Islam

Bagaimana peran umat Islam dusun Plumbon dalam acara Gelar Budaya
Saparan?

Bagaimana peran rumah ibadah dalam mendukung terciptanya kehidupan

harmonis di Dusun Plumbon?



. Siapa sgja tokoh agama Islam yang dilibatkan dalan acara Gelar Budaya
Saparan?

. Siapa sgja tokoh agama Islam yang dilibatkan dalam prosesi acara doa
bersama?

. Bagaimana respon umat islam lain yang tidak terlibat dalam kepanitiaan
Gelar Budaya Saparan?

. Tokoh Masyarakat Kristen Protestan

. Bagaimana peran umat Kristen Protestan dalam acara Gelar Budaya
Saparan?

. Siapa sgja tokoh agama Kristen Protestan yang dilibatkan dalan acara
Gelar Budaya Saparan?

. Siap sgja tokoh agama Kristen Protestan yang dilibatkan dalam prosesi
doa bersama?

. Bagaimana respon umat Kristen Protestan lain yang tidak terlibat dalam
kepanitiaan Gelar Budaya Saparan?

. Tokoh Masyarakat Beragama Katholik

. Bagaimana peran umat Kristen Katholik dalam acara Gelar Budaya
Saparan?

. Siapa sgjatokoh agama Kristen Katholik yang dilibatkan dalan acara Gelar
Budaya Saparan?

. Siapa sgja tokoh beragama Kristen Katholik yang dilibatkan dalam
prosesi doa bersama?

. Bagaimana respon umat Kristen Katholik lain yang tidak terlibat dalam
kepanitiaan Gelar Budaya Saparan?

. Pemuka Agama Hindu dan Tokoh Masyarakat beragama Hindu

. Bagaimana peran umat Hindu dalam acara Gelar Budaya Saparan ?



Bagaimana peran rumah ibadah dalam mendukung terciptanya
kehidupan harmonis di Dusun Plumbon?

Bagaimana peran rumah ibadah dalam mendukung terciptanya
kehidupan harmonis?

Siapa sgja tokoh agama Hindu yang dilibatkan dalan acara Gelar
Budaya Saparan?

SiapaagamaHindu yang dilibatkan dalam prosei doa bersama?
Bagamana respon umat Hindu lain yang tidak terlibat dalam
kepanitiaan Gelar Budaya Saparan?

. Tokoh Masyarakat dan Ketua Rukun Warga (RW)

. Bagaimana antusias warga Plumbon dalam acara Gelar Budaya Saparan?

. Apa sgja persiapan yaang dilakukan warga tiagp RW dalam mensukseskan
acara Gelar Budaya Saparan?

. Apa sgakah kelompok organisasi masyarakat yang bergabung untuk

mensukseskan acara Gelar Budaya Saparan?

. Tokoh Pemuda dan Pemerhati Budaya

. Bagaimanaide terbentuknya Gelar Budaya Saparan?

. Apa nilai kearifan lokal yang diangkat dalam membumikan tolerans
beragama?

. Mengapa memilih Gelar Budaya Saparan dipilih sebagai media
kebersamaan masyarakat?

. Mengapa perlu membangun Toleransi beragama melalui media Budaya
Lokal?

. Bagaimana peran kaum pemuda dalam pelaksanaan Gelar Budaya

Saparan?



. Siapa sgja tokoh pemuda yang terlibat dalam acara Gelar Budaya
Saparan?

. Bagaimana koordinasi antar pemuda dalam mensukseskan acara Gelar
Budaya Saparan?



DATA INFORMAN

Nama: Bapak Aris Purnomo
Jabatan: Kepala Dusun Plumbon Banguntapan Bantul Y ogyakarta

Alamat: Dusun Plumbon

Nama Bapak Sutantyo

Jabatan: Ketua Rukun Warga (RW) dan Ketua Panitia Gelar Budaya
Saparan Tahun 2013

Alamat: Dusun Plumbon

Nama: Bapak Budi Sanyoto
Jabatan: Pemuka Agama Hindu
Alamat: Dusun Plumbon

Nama: Bapak Rusdiyanto
Jabatan: Tokoh Masyarakat Beragama Kristen Katholik
Alamat: Dusun Plumbon

Nama: Bapak Munnawar
Jabaatan: Ketua Takmir Magjid Al Muhtadin
Alamat: Dusun Plumbon

Nama: Bapak Hadi Purwoko
Jabatan: Pemuka Agama Kristen Protestan
Alamat: Dusun Plumbon

Nama: Bapak H. Sudaryono
Jabatan: Ketua Rukun Warga (RW) dan Tokoh Masyarakat

Alamat: Dusun Plumbon



8. Nama Bapak Wiyadi WD
Jabatan: Tokoh Pemuda dan Pemerhati Budaya
Alamat: Dusun Plumbon
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Seremonial Acara Gelar Budaya Saparan Dusun Plumbon

Pada Kirab Budaya 30 Desember 2012

Kelompok Wanita Tani Sekar Melati Gunungan Hasil Panen Petani

Dusun Plumbon

Arak-arakan gunungan mengelilingi Acara Kenduri Budaya

Dusun Plumbon



Persiapan Panitia dalam mempersiapan Acara Doa Bersama dalam Kenduri

Acara Pagelaran Wayang Kulit Budaya

Kreativitas Seni dan Budaya dalam

Karnaval Budaya



Saparan Dusun Plumbon Banguntapan Bantul

1. LATAR BELAKANG

ndonesia adalah bangsa yang terkenal memiliki budaya gotong-royong, saling bahu membahu, guyub rukun satu
sama lain. Seiring dengan arus perubahan zaman yang disertai pergeseran tata nilai, struktur sosial masyarakat
serubah dari masyarakat paguyuban menjadi patembayan. Masyarakat desa saat ini diidentikan dengan struktur
saguyuban sedangkan masyarakat perkotaan sama dengan patembayatan.

earifan demi kearifan banyak tertuang dari bermacam ragam nilai tradisi dan budaya, di tengah arus perubahan
nilai termasuk dengan derasnya nilai budaya asing yang masuk ke negeri kita. Semangat paguyuban dan
oatembayatan yang ada di dalam masyarakat sepatutnya direvitalisasi dalam sebuah momen yang menggugah
rasa kebersamaan masyarakat, khususnya di perkotaan, untuk sejenak melepaskan kesibukan kerja dan kembali
menjalin komunikasi dengan tetangga atau masyarakat di lingkungan sekitar.

Gelar Budaya, Saparan Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 2012 ini, pada hakikatnya merupakan sebuah
kegiatan yang menjadi simbol rasa syukur masyarakat kepada Tuhan atas segala karunia yang diberikan-Nya.
Karunia tersebut bisa berupa apa saja seperti rezeki, keselamatan atau juga keselarasan dan ketenteraman. Lebih
dari itu, juga merupakan sebuah wadah di mana masyarakat dapat membina tali silaturahmi, saling menghormati,
serta saling tepa selira. Seperti diketahui bersama bahwa ketiga hal tersebut sudah mulai jarang terkespresikan di
dalam masyarakat. Padahal terlepas dari berbagai kemudahan teknologi yang hisa mempermudah tali silaturahmi
misalnya, sebagai makhluk sosial sejatinya perlu berinteraksi dan bertemu langsung dengan masyarakat lainnya.

Selain sebagai manifestasi rasa syukur kepada Yang Maha Esa, juga merupakan sebuah perwujudan keselarasan
manusia dengan alam. Selama hidupnya manusia telah hidup berdampingan dengan alam dan mengambil banyak
materl dari alam. MNamun demikian, pemanfaatan itu tidak boleh terlepas dari tata cara sehipgga bisa
menimbulkan eksploitasi berlebihan terhadap alam. Padahal dalam hakikatnya manusia dan alam saling
melengkapi. : ek

Dalam acara Gelar Budaya, Saparan Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 2012, diisi dengan menampilkan
berbagai kegiatan kesenian tradisional, kirab/karnaval, kenduri atau lainnya, dalam hal ini menjadi sangat ideal
untuk mempertemukan kembali masyarakat dari segala kesibukan sehari-hari.

2. TEMA ACARA

Tema acara yang dipilih dalam Gelar Budaya, Saparan Dusun Plumbon Banguntapan Bantul 2012, ini mengajak
warga masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan dan sekitarnya membina tali silaturahmi, dilandasi semangat
gotong-royong, guyub rukun, tepa selira sebagai bentuk cinta budaya dan bangsa.

Diharapkan acara ini, dapat membangkitkan semangat warga masyarakat Dusun Plumbon Banguntapan dan
sekitarnya untuk memiliki kepedulian dalam menjaga warisan leluhur budaya bangsa secara aktif serta dapat
mengambil manfaat dari nilai-nilai, kearifan yang terkandung di dalamnya. Sebagai modal dasar dalam
berperikehidupan berbangsa dan bernegara.
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3. PENYELENGGARA

"anyelenggara kegiatan ini adalah Dusun Plumbon Banguntapan bekerjasama dengan Pemerintah Desa
3anguntapan dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul yang sudah menjadi agenda publik yang
tertuang dalam Kalender Wisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul.

Dusun Plumbon dengan wilayah meliputi 6 {enam) kelembagaan RW (Rukun Warga), diantaranya RW. 13
sokowaten, RW. 14 Sanggrahan, RW.15 Plumbon, RW.16 Tegalrejo, RW.17 Babadan, serta RW.18 Perum
Gedongkuning ini terdiri dari 34 lembaga RT (Rukun Tetangga) dengan penduduk sekitar 6000 penduduk domisili
dan sekitar 2000 penduduk musiman. Meskipun secara geografis Dusun Plumbon berbatasan dengan perkotaan
namun memiliki lahan pertanian seluas sekitar 25 hektar, sehingga nilai-nilai tradisi dan budaya masyarakat
pedesaan masih kentara, meski tidak dapat dikatakan dominan.

4. RINCIAN ACARA DAN KEGIATAN

Acara : Pasar Sandang Murah
HarifTanggal : Minggu, 30 Desember 2012
Jlam : 06.00 WIB s/d Selesai
Tempat :JIn. Surya, Tegalrejo Banguntapan Bantul
Acara : Pasar Murah Pakaian Pantas Pakai
Tema : Mari Berbagi
Peserta : Umum, Undangan
Acara : Festival Jajanan Tradisional
Hari/Tanggal : Minggu, 30 Desember 2012
Jlam : 06.00 WIB s/d Selesaj
Tempat :JIn. Surya, Tegalrejo Banguntapan Bantul
Acara : Festival lajanan Tradisional
Peserta : Umum, Undangan
Acara : Kirab Budaya
HarifTanggal : Minggu, 30 Desember 2012
Jam ~ :14.00 WIB s/d 17.00 WIB
Tempat Start  :JIn. Surya, Tegalrejo Banguntapan Bantul
Hadiah : Penampilan Terbaik 1, 2, 3
Rute : Menyusul
Peserta : Masyarakat Plumbon Banguntapan dan sekitarnya
Acara. : Kenduri Budaya
Hari/Tanggal : Minggu, 30 Desember 2012
Jam :18.30 WIB s/d 19.30 WIB
Tempat : lIn. Surya, Tegalrejo Banguntapan Bantul
Acara : Kenduri Budaya
~Peserta : Undangan (perwakilan RT/RW)
Acara : Karawitan Kartini Laras dilanjutkan Pagelaran Wayang Kulit -
Hari/Tanggal :Minggu, 30 Desember 2012
Jam :19.30 WIB s/d 21.30 WIB
Tempat Start  :JIn. Surya, Tegalrejo Banguntapan Bantul
Dalang : Ki Dandun Hadiwitono
Lakon : Gandamana Luweng
Peserta : Masyarakat Plumbon Banguntapan dan sekitarnya
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SUNAN PANITIA

ndung/Pembina : Lurah Desa Banguntapan
H. Abdullah Sajad, SE
asehat : Bp. Tukiyo BA

Bp. Kusno Kusnito
Bp. M. Purnomo Adi
Bp. Aris Purnomao

ua | : Bp. Sutantyo, SH

uall : Bp. Bambang. T. Suyahyo
retaris | : Bp. Wiyadi WD

retaris Il : Bp. W. A. Darakay
ndahara | . |bu. Dra. Eny Susilowati, M.Kes
ndahara Il . |bu. Dra. Rr. Mumpuni Ratri
ksi-Seksi

Acara

a. Koord acara Pasar Sandang Murah
Ibu. Muryati

Ibu. Nur Faidah

b. Koord acara Festival Jajanan Tradisional
Ibu. Siti Wuryastuti

¢. Koord acara Kirab Budaya
Bp. Tunarno
Bp. Wiyadi WD

d. Koord acara Kenduri Budaya
Bp. Wahyudi Herlan

2. Perlengkapan
Bp. Puji Suroyo, 5.Pd
Bp. Wagirin
Sdr. Rohmadi

3. Dokurentasi
Bp. Purnomo

4. Konsumsi
1bu. Gito
1bu. Ratmi
PKK Dusun Plumban

5. Keamanan
Linmas Dusun Plumbon

5. SEKRETARIAT PANITIA
Jalan Arimbi No. 483 Babadan RT.17 — RW.17 Dusun Plumbon Banguntapan Bantul
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r. RENCANA ANGGARAN
:Io Pos Anggaran Rp Jumlah
1 | Sekretarfatan
Surat menyurat 100,000
20 unit proposal @ Rp. 5.600 112,000
Penyusunan laporan 100,000 312,000
2 | Acara
Pasar Sandang Murah
Backdrop acara 1 x 3 meter x Rp. 18.000,- 54,000
Festival Jajanan Tradisional
Backdrop acara 1 x 3 meter x Rp. 18.000,- 54,000
Kirab Budaya
3 Hadiah penampil terbaik @ Rp. 100.000 300,000
Banner acara 1 x 5 meter x Rp. 18.000 90,000
Kenduri Budaya
2 Unit Tumpeng @& Rp 200.000 400,000 898,000
3 | Perlengkapan
Tenda 2 Unit untuk Pasar Sandang Murah 300,000
10 unit kursi lipat merah @ Rp 1500 15,000
Tenda 4 Unit untuk Festival Jajanan Tradisional 600,000
34 unit meja besi x @ 3000 170,000
34 unit kursl besi x @ 1500 70,000
50 unit kursi lipat merah @ Rp 1500 untuk tamu Kirab Budaya 75,000
Sound System + Panggung + Listrik 1,000,000 2,330,000
5 | Dokumentasi
Dokumentasi keseluruhan acara 200,000 200,000
& | Akomodasi dan Logistik
Konsumsi snack 50 undangan x @ Rp. 5000 acara Pasar Sandang
Murah : 250,000
Knnr..u!-nsi snack 50 undangan ¥ @ Rp. 5000 acara Festival jaja!nan 150,000
Tradisional
Air mineral Agua 6 Dus acara Kirab Budaya 300,000
Konsumsi snack 100 undangan x @ Rp. 5000 acara Kirab budaya 500,000
Minuman teh untuk acara Kenduri budaya 150,000 1,450,000
7 | Keamanan
Tali asih 2 orang linmas acara Pasar Sandang Murah @ Rp. 15.000 30,000
Tali asih 4 orang linmas acara Festival Jajanan Tradisional @ Rp. 60,000
15.000 ’
Tall asih 10 orang Linmas acara Kirab budaya @ Rp. 15.000 150,000 240,000
Penyelenggaraan Pagelaran Wayang Kulit 20,000,000 20,000,000
Total 25,430,000

erbilang : Dua Puluh Lima Juta Empat Ratus Tigapuluh Ribu Rupiah
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7. SUMBER DANA KEGIATAN

Sumber dana untuk melaksanakan kegiatan ini antara lain yaitu:
1. Kas
2. Bantuan Pemerintah
3. Bantuan Masyarakat

9. PENUTUP ks

Akhir kata kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesempatan yang telah diberikan
kepada kami untuk dapat memberikan konsep dan ide bagl upaya melestarikan kegiatan yang bernilal budaya
yang terangkum dalam proposal ini.

Besar harapan kami dapat bekerjasama dalam penyelenggaraan acara ini sebagai wujud kebersamaan dalam
menuju Indonesia yang memiliki integritas budaya menuju pembangunan bangsa dan negara Republik Indonesia
ke depan yang sejahtera. Atas segala perhatiannya kami mengucapkan terima kasih.

dils Plumbon, 12 Nopember 2012
Panitia P

I'(E.ti.Ja : G elar - Sekreta.ri.s
< Budava s

Sapann Dusum Plumban Bangurtagan Bantul
L

Wiyadi WD

Mengetahui :

Cukuh VIl Plumbon

(

Aris Purnomo
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama: Sul astri

Tempat dan Tanggal Lahir:  Gunungkidul, 1 April 1986

Alamat: Gowok RT 15/RW06 Caturtunggal Depok Sleman
Y ogyakarta 55281

Pendidikan Terakhir: Sekolah Menengah Atas (SMA)

Status Perkawinan: Belum Kawin

Jenis Kelamin: Perempuan

Tinggi Badan/ Berat Badan: 160cm/56kg

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD. Negeri Nolobangsan Lulus Tahun 1998
SMP Negeri 1 Depok Sleman Lulus Tahun 2001
MA. Lab UIN Sunan Kalijaga Lulus Tahun 2004

RIWAYAT ORGANISASI DAN PENGHARGAAN

1. Divis Bahasa Inggris di Studi Pengembangan Bahasa Asing (SPBA) UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2010-2011).

2. Penghargaan Runner Up “Writing Competition” di Pusat Bahasa, Budaya dan
AgamaUIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2010.
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